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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: kedua orang tua peneliti, Alm. H. 

Tongku raja Siregar, Ibu Ramilan Harahap, dan keluarga besar 14 bersaudara, 

yang menjadi alasan saya untuk tetap berjuang hingga akhir. Dan untuk diri saya 

sendiri yang sudah bertahan di tengah rusuhnya kehidupan dan menyelesaikan 

yang telah saya mulai dengan penuh perjuangan. Tetap semangat, bebas uang, 

ruang, dan waktu.  

Ayah... apa kabar di sana? apakah Ayah tau? sebenarnya aku adalah 

seorang anak yg membutuhkan figur Ayah, namun aku harus menerima keadaan 

bahwa proses dewasanya diriku dimulai dari kehilangan sosokmu Yah. dunia 

terlihat tidak  menarik lagi ketika Ayah meninggalkanku untuk selamanya, 

duniaku sangat hancur setelah Ayah pergi. Aku ingin bercerita banyak hal tentang 

kesakitan yg selama ini aku rasakan, tentang penderitaan yg selama ini kutelan 

sendirian, beri aku kekuatan yg pernah kokoh untuk menghadapi apapun itu. 

seandainya saja Ayah masih ada, mungkin aku tidak akan pernah merasa 

kehilangan arah, mungkin beban yg ada di dalam diriku akan langsung Ayah 

hempaskan, tapi tidak apa Ayah, aku akan terus belajar lebih kokoh ketika badai 

menerjangku, aku akan terus belajar lebih kuat untuk melawan masalah masalah 

ku meski itu semua tanpa bimbingan dan rangkulanmu. Baik-baik 

disana yaa Ayah. 
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MOTTO 

 

 

 إِنْ أنَْتَ لَمْ تزَْرَعْ وَأبَْصَرْتَ حَاصِداً # نَدِمْتَ عَلىَ التَّفْرِيْطِ فِيْ زَمَنِ الْبَذْرِ 

 

"Jika engkau tak menanam lantas kau lihat orang memanen tanamannya 

Maka engkau pasti menyesal akibat bermalas-malasan pada masa bercocok 

tanam” 

-Abu Al-Hasan Al-Jurjani- 
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ABSTRAK 

Namora Pogu Siregar, 201050020017, Konstruksi Pelarangan Perkawinan 

Semarga (Studi Masyarakat Batak Mandailing Yogyakarta). Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Studi Agama-agama, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami konstruksi sosial dan 

budaya pelarangan perkawinan semarga dalam masyarakat Batak Mandailing 

yang bermukim di Yogyakarta. Larangan perkawinan semarga merupakan bagian 

dari hukum adat yang berakar kuat dalam masyarakat Batak Mandailing, di mana 

perkawinan antara individu yang memiliki marga yang sama dianggap sebagai 

pelanggaran berat.  

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana larangan ini tetap bertahan meskipun 

terdapat pengaruh modernisasi dan interaksi dengan budaya lain, serta bagaimana 

masyarakat Batak Mandailing di Yogyakarta memandang dan menegakkan 

larangan tersebut dalam konteks kehidupan mereka di tanah perantauan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk mendalami dinamika dan persepsi masyarakat terkait pelarangan 

perkawinan semarga.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh dari agama dan 

interaksi dengan masyarakat non-Batak, larangan perkawinan semarga masih 

memiliki kekuatan normatif yang signifikan, terutama dalam menjaga identitas 

adat Batak Mandailing di Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

Namora Pogu Siregar, 201050020017, Construction of Semarga Marriage 

Prohibition (Study of Mandailing Batak Community Yogyakarta). Thesis. 

Yogyakarta: Religious Studies Study Program, Faculty of Ushuluddin and Islamic 

Thought, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2023.  

This study aims to analyze and understand the social and cultural construction of 

the prohibition of semarga marriage in the Mandailing Batak community living in 

Yogyakarta. The prohibition of semarga marriage is part of the customary law that 

is deeply rooted in Mandailing Batak society, where marriage between individuals 

who have the same clan is considered a serious offense.  

This research explores how this prohibition persists despite the influence of 

modernization and interaction with other cultures, and how the Mandailing Batak 

community in Yogyakarta perceives and enforces the prohibition in the context of 

their lives in the overseas land. This research uses a qualitative approach with a 

case study method to explore the dynamics and perceptions of the community 

regarding the prohibition of surname marriage.  

The results showed that despite the influence of religion and interaction with non-

Batak communities, the prohibition of semarga marriage still has significant 

normative power, especially in maintaining Mandailing Batak traditional identity 

in Yogyakarta. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkawinan imerupakan isalah isatu iperistiwa ipenting idalam 

ikehidupan imanusia. iPerkawinan iyang iterjadi iantara iseorang ipria 

idengan iseorang iwanita imenimbulkan iakibat ilahir imaupun ibatin ibaik 

iterhadap ikeluarga imasing-masing imasyarakat idan ijuga idengan iharta 

ikekayaan iyang idiperoleh idi iantara imereka ibaik isebelum imaupun 

iselamanya iperkawinan iberlangsung. iSetiap imahluk ihidup imemiliki 

ihak iazasi iuntuk imelanjutkan iketurunannya imelalui iperkawinan, iyakni 

imelalui ibudaya idalam imelaksanakan isuatu iperkawinan iyang idilakukan 

idi iIndonesia. iArti iperkawinan ibagi ihukum iadat iadalah ipenting ikarena 

itidak isaja imenyangkut ihubungan iantara ikedua imempelai, iakan itetapi 

ijuga imenyangkut ihubungan iantara ikedua ipihak imempelai iseperti 

isaudara-saudara imereka iatau ikeluarga imereka ilainnya. iBahkan idalam 

ihukum iadat idiyakini ibahwa iperkawinan ibukan isaja imerupakan 

iperistiwa ipenting ibagi imereka iyang ihidup, itetapi ijuga imerupakan 

iperistiwa ipenting ibagi ileluhur imereka iyang itelah itiada.1 

Dalam ihukum iadat iperkawinan itidak isemata-mata iberarti isuatu 

iikatan iantara ipria idan iwanita isebagai isuami iistri iuntuk imaksud 

imendapatkan iketurunan idan imembangun iserta imembina ikehidupan 

irumah itangga isaja, itetapi ijuga iberarti isuatu ihubungan ihukum iyang 

imenyangkut ipara ianggota ikerabat idari ipihak iistri idan ipihak isuami. 

iTerjadinya iperkawinan iberarti iberlakunya ikekerabatan iyang irukun idan 

 
1 iC. iDewi iWulansari, iHukum iAdat iIndonesia iSuatu iPengantar, iBandung: iPT. iRefika iAditama, 
i2009, ihal. i48. 
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idamai. iSalah isatu ikarakteristik iIndonesia isebagai inegara iyang ibesar 

iadalah idengan imemiliki ikeluasan iserta ikekayaan ialamnya. iSebuah 

ibangsa iyang imemiliki ilebih idari i1.128 isuku ibangsa idan ibahasa, 

iragam iagama idan ibudaya idan isekitar i17.508 ipulau.2 

Perkawinan imenurut ihukum iadat ibersangkut ipaut idengan 

iurusan ifamili, ikeluarga, imartabat idan ipribadi. iDi ikalangan imasyarakat 

iadat iyang imasih ikuat iprinsip ikekerabatannya iberdasarkan iikatan 

iketurunan i(genealogis), imaka iperkawinan imerupakan isuatu inilai iyang 

ihidup iuntuk idapat imeneruskan iketurunan imempertahankan isilsilah idan 

ikedudukan isosial iyang ibersangkutan. iMenurut ihukum iadat ilokal 

iperkawinan ibukan ihanya imerupakan iperbuatan isosial, ikultur, imagis-

relijius itetapi ijuga iperbuatan ihukum. iDisebut ijuga isebagai iperbuatan 

isosial ikarena iperkawinan iitu imerupakan iproduk isosial. iPerbuatan 

isosial iartinya isecara isosiologis iperkawinan imengikat isemua iunsur 

idalam ikehidupan isosial, ibaik iindividu-individu imaupun imasyarakat, 

ibahkan imasyarakat iitu isendiri. iDisebut iperbuatan imagis-relijius ikarena 

idalam iperkawinan imelibatkan iroh-roh ileluhur idan iagama. iAda 

iupacara idan iritual iyang iwajib idilakukan iagar isupaya iselamat ibaik 

idalam iprosesi iperkawinan imaupun idalam iperjalanan irumah itangga 

idari ipasangan iyang imelangsungkan iperkawinan itersebut.3 

Suku iBatak imengenal iMarga isebagai isuatu iidentitas iyang 

imenunjukan idari ikeluarga imanakah iorang iitu iberasal. iBeberapa 

 
2 iPimpinan iMPR idan iTim iKerja iSosialisasi iPMR iperiode i2009-2014, iEmpat iPilar iKehidupan 
iBerbangsa idan iBernegara i(Jakarta: iSekretariat iJendral iMPR iRI, i2012), ihlm.1. 

3 iAmmar, D., Danialsyah, D., Lubis, M. F. R., Purba, A. R., & Nst, V. F. H. (2023). 
PELAKSANAAN PEMBERIAN MARGA DALAM SISTEM PERKAWINAN ETNIK MANDAILING (Studi di 
Lembaga Adat Budaya Mandailing Medan). Jurnal PKM Hablum Minannas, 2(1), 68-79. 
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ikategori iyang iada ipada isuku iBatak imemiliki ikesamaan iberupa 

iMarga. iAsal iusul ikeluarga idari imasyarakat isuku iBatak idapat 

iditelusuri idari iMarga iyang idimiliki imasyarakat iBatak isemenjak ilahir. 

iMenurut iVergouwen, iMarga iitu imerupakan ipertanda ibahwa 

iorangorang iyang imenggunakannya imasih imempunyai ikakek ibersama. 

i1 iMaka idari iitu isemua imasyarakat iAdat iBatak imembubuhkan inama 

iMarga idari iayahnya idi ibelakang inama ikecilnya. iKepemilikan iMarga 

idibelakang inama imenjadi isesuatu ihal iyang ipenting iketika isesama 

imasyarakat iBatak ibertemu idan imereka isaling imenanyakan iMarga 

iterlebih idahulu idengan itujuan iuntuk imengetahui isistem iTutur iPoda 

i(sebutan/panggilan).4 

Dalam ikeyakinan isuku iBatak, imarga iberasal idari isatu iorang 

iyang idiyakini isebagai iraja iyang imemiliki ianak iketurunan iyang 

imenyebar idi iberbagai iwilayah idi iSumatera iUtara, idengan iratusan 

isuku iyang imelekat ipada isetiap ikomunitas imasyarakat iyang imasih idi 

ianggap isatu iklan.5 iDalam ikekeluargaan iBatak, imarga ijuga imerupakan 

iasal imula idari iketurunan iseorang ibapak isehingga imarga itersebut 

iditurunkan ikepada iseluruh iketurunan idari igaris ianak ilaki-laki.6 iDari 

iproses iini iterbentuklah ibeberapa imarga iyang ituruntemurun ihingga 

isampai ipada ikekerabatan imereka. iSelanjutnya, iberbagai imarga icabang 

iseasal iitu itetap iberprilaku isama ilayaknya isaudara iseibu isebapak 

 
4 iJC. iVergouwen, i1986, i“Masyarakat idan iHukum iAdat iBatak iToba”, iYogyakarta, iLkiS, 

ihal. ix. 
5 iSimon iRuth iRita, i“Perspektip iAlkitab iTerhadap iPernikahan iSemarga,” iAbdiel: 

iKhazanah iPemikiran iTeologi i4, ino. i2 i(2020). 
6 iHermanto iNaibaho, i“Sistem iKekerabatan i(Partuturan) iMarga iBatak iToba iPada 

iKomunitas iMahasiswa iBatak iToba idi iPekanbaru,” iJOM iFISIP i6, ino. i2 i(2019): i1–13. 



4 

 

iberdasarkan ikekerabatan idari ibapak.7 iSistem iini itelah iberlangsung 

ilama isampai isekarang idengan itetap ikuat idan iterjaga. iDi isamping iitu, 

imarga iini ijuga imerupakan iidentitas iseseorang. iContohnya isaja ijika 

iseorang ibapak imemiliki imarga iBatubara, imaka isemua iputra iputrinya 

iotomatis ibermarga iBatubara.8 

Dalam ihukum iadat iBatak iMandailing, iperkawinan iantara ipria 

idan iwanita iyang isemarga idianggap isebagai ipelanggaran iberat, ikarena 

ihal iini isama idengan imengawini itutur iiboto iniba i(saudara isendiri). 

iPerkawinan isemarga imaksudnya, iperkawinan iantara ilaki-laki idengan 

iperempuan idari imarga iyang isama. iMisalnya, imarga iSinaga 

imengawini imarga iSinaga, iHarahap idengan iHarahap, iPanjaitan idengan 

iPanjaitan, iTarigan idengan iTarigan, idan isebagainya. iSementara 

idianggap isebagai ipelanggaran iberat, imaksudnya, iadanya ikepercayaan 

idan ikekhawatiran iyang iberkembang idi itengah imasyarakat ibahwa 

iketurunan idari ipernikahan isemacam iini iakan itumbuh imenjadi ianak 

iyang itidak isempurna, iidiot, idan ibahkan imungkin ijuga ilumpuh. 

iBahkan ipada itahap iyang ilebih iekstrim, isanksi isosial ibagi iorang iyang 

imelakukan iperkawinan isemarga iadalah idikucilkan idalam ipergaulan, 

iserta itidak idiakui isebagai ibagian idari imasyarakat ihukum iadat itersebut 

isampai ikapanpun. iperan isignifikan idalam ilingkungan.9 

Dalam itatanan ikekerabatan ipada imasyarakat iBatak, iperkawinan 

iyang iideal iadalah iantara idua iorang imarpariban, iyaitu iseorang ipria 

 
7 iParsadaan iMarga iHarahap idohot iAnakboruna, iHorja iAdat iIstiadat iDalihan iNa iTolu 

i(Jakarta: iPersadaan iMarga iHarahap iDohot iAnakboruna, i1993). 
8 iMuslim iPohan, i“Perkawinan iSemarga iMasyarakat iBatak iMandailing iMigran idi 

iYogyakarta,” iJurnal iMadaniyah i8, ino. i2 i(2018): i282–302. 
9 iBatubara, S. (2018). Pelarangan Perkawinan Satu Marga Dalam Adat Batak 

Mandailing. Al-Risalah, 18(1), 2. 
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idengan iseorang iwanita iyang imerupakan ianak igadis isaudara ipria idari 

iibunya. iKonsekuensinya iadalah, iseorang ipria iBatak isangat idilarang 

imelakukan iperkawinan idengan iseorang iwanita iyang isemarga itermasuk 

ianak idari isaudara iwanita iayahnya.10 iDengan idemikian, iorang iBatak 

iakan imengenal igaris iketurunannya idan iyang ipaling iutama iadalah 

isetiap iindividu iakan imengetahui ikepada isiapa idia iboleh imelakukan 

iperkawinan iatau itidak.11 

Hukum iadat iperkawinan iadalah ihukum imasyarakat i(hukum 

irakyat) iyang itidak itertulis idalam ibentuk iperundang-undangan inegara, 

iyang imengatur itata-tertib iperkawinan. iBerdasarkan ipengertian itersebut, 

ibahwa ihukum iatau iperaturan iterhadap iadat iperkawinan iitu idibuat 

isendiri ioleh isuatu ikelompok ibudaya itertentu iyang idisepakati ibersama 

ioleh ikelompok, iyang ibertujuan iuntuk imenciptakan ikeharmonisan idari 

ipada ikelompok itersebut. iPerkawinan iadat iada itiga imacam iyaitu: 

Pertama, iExogami iyaitu iseorang ipria idilarang imenikah idengan 

iwanita iyang isemarga idengannya. iKedua, iEndogami iyaitu iseorang ipria 

idiharuskan imenikahi iwanita idalam ilingkungan ikerabat i(suku, iflen 

ifamili) isendiri idan idilarang imenikahi iwanita idi iluar ikerabat. iKetiga, 

iEleutrogami iyaitu iseorang ipria itidak ilagi idiharuskan iatau idilarang 

imenikahi iwanita idi iluar iataupun idi idalam ilingkungan ikerabat 

 
10 iKoentjaraningrat, iManusia idan iKebudayaan idi iIndonesia i(Jakarta: iDjambatan, 

i2004). 
11 iMuslim iPohan, i“Fenomena idan iFaktor iPerkawinan iSemarga i(Studi iKasus iTerhadap 

iMasyarakat iBatak iMandailing idi iYogyakarta)” iAl-Qadha: iJurnal iHukum iIslam idan iPerundang-
Undangan i8, ino. i1 i(2021): i67–84. 
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imelainkan idalam ibatas-batas iyang itelah iditentukan ihukum iislam idan 

ihukum iperundang-undangan iyang iberlaku.12 

Sistem iperkawinan idi iatas, imasyarakat iBatak imenganut isistem 

iperkawinan iexogami. iMasyarakat iBatak imelarang iterjadinya 

iperkawinan isemarga, ikarena iperkawinan itersebut imelanggar iaturan 

idalam iadat imereka. iSecara iantropologis, iperkawinan isemarga 

idianggap isebagai iperkawinan ipantang iatau imenyalahi iaturan iadat 

iBatak, ikarena iantara iyang isemarga idengannya idianggap isebagai 

isaudara idan ipertalian idarah idari iayah i(patrilinial). iPada iintinya isecara 

iumum, ihukum iadat iBatak iyang ihubungan ikekerabatannya ibersifat 

iasymmetrisch iconnubium, imelarang iterjadinya iperkawinan iantara ipria 

idan iwanita iyang isemarga. 

Larangan iperkawinan isemarga iini isudah iturun-temurun isebelum 

idatangnya iislam ike itanah iBatak. iOleh ikarena iitu iadat iini iselalu 

iditaati imasyarakat ibatak isetempat idan imasih imempertahankannya. iJika 

iperkawinan isemarga idilanggar ioleh ikedua ibelah ipihak iakan idikenai 

isanksi idengan idirendahkan ioleh ikomunitasnya idan iatau idiusir idari 

imasyarakat itersebut.13 

Perkawinan isemarga iBatak iMandailing iyang iberkembang isaat 

iinilah, imenarik ibagi ipenulis iuntuk iditeliti ibahwasanya iadat ilarangan 

iperkawinan isemarga idalam iadat iBatak ijustru idilaksanakan idan 

idilanggar ioleh imasyarakat iBatak iitu isendiri. iSistem iperkawinan ike 

 
12 iHilman iAdikusuma, iHukum iPerkawinan iAdat i(Bandung: iCitra iAditya iBakti, i1990), 

ihlm. i67-69. 

13 iWawancara idengan iDrs.H. iRusli iHasibuan, iYogyakata, i20 iAgustus i2014 
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iluar imarga iini isudah iluntur idalam imasyarakat iBatak,6 iBatak 

iMandailing imisalnya isudah imelakukan iperkawinan isemarga. 

iPerkawinan iini iyang idisebut idengan iperkawinan isemarga i(sumbang). 

iSistem iperkawinan ike iluar imarga iini isudah iluntur idalam imasyarakat 

iBatak,14 iBatak iMandailing imisalnya isudah imelakukan iperkawinan 

isemarga. iPerkawinan iini iyang idisebut idengan iperkawinan isemarga 

i(sumbang). 

Seperti ihalnya isuku iMinang, imasyarakat iBatak ijuga idikenal 

isebagai imasyarakat iyang isuka idengan imigrasi, isehingga itidak 

imengherankan imasyarakat iBatak idapat iditemui idi iseluruh inusantara 

ibahkan idi iluar inegeri ibanyak idijumpai. iOrang iMinangkabau iketika 

imigrasi imeninggalkan idaerah iasalnya iatau iseorang isuami ilebih 

idahulu, ibaru ikemudian imendatangkan iistri idan ianaknya-anaknya. 

iOrang iMinangkabau ijuga imendorong ikaum imuda iuntuk imerantau, 

inamun iketika imereka ikembali itidak imembawa ihasil idari idaerah 

iperantauan, imaka imereka itidak iditerima ioleh iorang ikampung, imereka 

idi ianggap itelah igagal imenjalankan imisinya.15 iMereka iharus ikembali 

ilagi ike idaerah irantau ikarena ipenduduk ikampung imenyebutnya 

ibagaikan i“seekor isiput ipulang ike irumahnya” iatau i“begitu iperginya, 

ibegitu ipulangnya” i(baitu ipai, ibaitu ipulang). iBerbeda idengan iorang 

iBatak, ikhususnya iBatak iMandailing iketika imigrasi idari idaerah 

iasalnya itidak iharus imembawa ipulang iharta, ipengetahuan idari 

 
14 iHilman iAdikusuma, iHukum iPerkawinan iAdat i(Bandung: iCitra iAditya iBakti, i1990), 

ihlm. i68. 
15 iHilman iAdikusuma, iHukum iPerkawinan iAdat i(Bandung: iCitra iAditya iBakti, i1990), 

ihlm. i10-11. 
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iperantuan. iKarena iitu iorang iBatak iMandailing ibermigrasi idengan 

imotto: i“carilah ianak, icarilah itanah”. 

Kemajemukan ibudaya iyang iada imembuat ikota iYogyakarta 

idijuluki isebagai ikota ibudaya. iHal itersebut imemberikan idaya itarik 

itersendiri iuntuk imenarik iperhatian imasyarakat inusantara iuntuk 

ibermigrasi ike iYogyakarta. iDari ibeberapa imigran iyang iada idi 

iYogyakarta, imasih iterdapat imasyarakat imigran iyang imembawa 

ibudaya iasal idaerahnya imasing-masing. iMasyarakat imigran iyang 

iberasal idari iBatak iMandailing imisalnya, imereka imasih itetap 

imembawa idan imelestarikan isalah isatu ibudaya iyang isudah iturun-

temurun idilarang ioleh ihukum iadat idan itetap idipertahankan idi itanah 

iperantauan, iyaitu iperkawinan isemarga. 

Keragaman iyang iplural idi iYogyakarta itidak imembuat imereka 

imerasa iasing idengan imasyarakat iyang ilainnya, imereka ihidup ilebih 

inyaman idan iberintegrasi idengan imasyarakat isetempat. iSeperti iyang 

ikutip idalam ibuku iUsman iPelly ibahwa imanusia itidak iakan ibisa 

imengenali iorang ilain ihanya idari ibudayanya isaja, iakan itetapi iharus 

idiperhatikan idari iaspek iprilakunya imereka, iterutama iperilaku 

imempertahankan ibudaya imereka idan imelestarikannya.16 

Sistem iadat isosial iyang iberkembang idalam imasyarakat 

iMandailing idisebut idengan iDalihan ina iTolu. iHal iini imengandung iarti 

imasyarakat iMandailing imanganut isistem isosial iyang itergabung idalam 

isatu itatanan istruktur iyang iterdiri iatas ikahnggi, imora,dan ianakboru 

 
16 iUsman iPelly, iUrbanisasi idan iAdaptasi, iPeranan iMisi iBudaya iMinangkabau idan 

iMandailing i(Jakarta: iP.T iPustaka iLP3ES, i1994), ihlm. i14. 
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i.Ketiga ikelompok iini imempunyai ikedudukan imasing-masing idalam 

iberdasarkan isituasi, ikondisi, idan itempat. iSetiap iorang isecara ipribadi 

idapat imemiliki itiga ikategori itersebut idalam ikehidupannya isebagai 

ianggota imasyarakat iMandailing. iKahanggi iadalah ikelompok ikeluarga 

isemarga iatau iyang imempunyai igaris iketurunan idarah iyang isama isatu 

idengan iyang ilainnya. iAnakboru iadalah ikelompok ikeluarga iyang idapat 

iatau iyang imengambil iistri idari ikelompok isuhut. iAnakboru iberarti 

ikeluarga ipenerima ianak iperempuan. iSedangkan iMora iadalah 

ikelompok ikeluarga iyang ipemberi ianak iperempuan. iSuhut idengan 

ikahanggi-nya iharus imelaksanakan itugasnya idengan ipenuh 

itanggungjawab idengan imemegang iprinsip iSongon isiala isampagul, irap 

ituginjang irap itutoru, imadabu irap imargulu, isabara isabustak, 

isalumpat isaindege, isigatonlai-lai, i(mereka iharus imerasa isenasib 

isepenanggungan, iberat isama idipikul, iringan isama idijinjing).17 

Belakangan ini semakin banyak perkawinan yang hanya 

dilangsungkan secara Islam saja, terutama apabila pemberian-pemberian dan 

upacara yang ditetapkan oleh hukum adat terlampau memberatkan bagi 

orang yang berkepentingan. Istilah-istilah yang menjadi simbol kaidah adat 

sudah hampir luntur, dan tempatnya telah ditukar oleh kaidah Islam.18 

Seiring berjalannya waktu, pelarangan perkawinan semarga dalam adat 

Batak, di sebagian masyarakat terjadi pertentangan antar kelompok yang pro 

dan kelompok yang kontra. Yang pro adalah mereka yang berpegang kuat 

pada adat. Sementara yang kontra, adalah mereka yang berpegang pada 

 
17 iCut iNuraini, iPermukiman iSuku iBatak iMandailing i(Yogyakarta: iGajah iMada 

iUniversity iPress, i2004), ihlm. i23. 
 

18 Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional, (Medan: Zahir trading, 1975) hlm.45-46 
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ajaran Islam serta masyarakat Batak perkotaan yang heterogen.19 Seperti 

perkawinan semarga yang telah terjadi di yogyakarta, banyak mereka sama-

sama berasal dari marga yang sama. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut serta untuk 

melengkapi tugas-tugas dari Fakultas Usuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul: 

“Konstruksi Pelarangan Perkawinan Semarga (Studi Masyarakat 

Mandailing Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang 

akan diangkat adalah: 

1.  Bagaimana konstruksi pelarangan perkawinan semarga dalam 

adat batak mandailing? 

2. Mengapa terjadi perkawinan semarga dalam masyarakat batak 

mandailing di yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kosntruksi pelarangan perkawinan 

semarga dalam adat batak mandailing. 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya perkawinan semarga 

dalam masyarakat mandailing di yogyakarta.   

 
19 Samin Batubara, Pelarangan Perkawinan Satu Marga Dalam Adat Batak Mandailing di 

Desa Penyenggerahan Sumatera Barat, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, AL-RISALAH, Juni 2018, 
VOL.18, No. 1. Hlm. 2 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

hasil penelitian diharapkan bermanfaat dan memberikan 

sumbangan pemikiran bagi para pembaca dan tentunya khazanah 

ilmu pengetahuan mengenai perkawinan semarga dalam masyarakat 

Batak Mandailing migran di Yogyakarta.  

2. Manfaat Teoritis 

memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada publik 

tentang kehidupan adat Batak khusunya Mandailing migran di 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya 

pengembangan keilmuan antropologi, dan ilmu-limu lainnya yang 

berkaitan dengan jurusan studi agama-agama. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam irangka imelakukan ipenelitian iini, idilakukan itinjauan 

ikepustakaan iterhadap isejumlah ipenelitian iterdahulu iyang imemiliki 

ikemiripan. iHal iini ibertujuan iuntuk imemberikan ibantuan ikepada 

ipeneliti idalam imenetapkan ilangkah-langkah isistematis iterkait iteori idan 

imetode ipenelitian ikualitatif. iPenelitian-penelitian isebelumnya itersebut 

idijadikan isebagai ireferensi iagar ipeneliti idapat imemilih idan 

imengaplikasikan iteori iyang isesuai idengan iobjek ipenelitian, isehingga 

imemudahkan ipenerapan i iteori iyang iakurat. iBerikut ibeberapa 

ipenelitian iterdahulu iyang idigunakan isebagai ireferensi ioleh ipeneliti: 

Pertama, iskripsi iYushaden iyang iberjudul iTinjauan iHukum 

iIslam iTerhadap iPerkawinan iSesuku idi iKecamatan iPangean, 

iKabupaten iKuantan iSingingi, iProvinsi iRiau, idalam ipenelitian iini 

imenjelaskan ibahwa ilarangan iperkawinan isesuku idi iKecamatan 

iPangean, iKabupaten iKuantan iSingingi, iProvinsi iRiau iadalah itidak 

isesuai idengan iketentuan ihukum iislam ikarena idi idalam iAl-quran idan 

iHadits itidak iada iketentuan imengenai ilarangan itersebut, idengan ikata 

ilain ihukum iperkawinan isesuku iboleh.20 

Kedua, iskripsi iMuslim iPohan iyang iberjudul iperkawinan 

isemarga idalam imasyarakat imandailing imigran idi idaerah iistimewa 

iyogyakarta. iDalam ipenelitian imemaparkan ibahwa iterdapat ibeberapa 

imacam ilatar ibelakang imunculnya iperkawinan ibeda imarga idalam 

imasyarakat iBatak, iyaitu: imenghindari iperkawinan isemarga, 

 
20 iNIM, iY. i(2009). iTinjauan iHukum iIslam iTerhadap iLarangan iPerkawinan iSesuku iDi 

iKecamatan iPangean iKabupaten iKuantan iSingingi iPropinsi iRiau i(Doctoral iDissertation, iUin 
iSunan iKalijaga iYogyakarta). 
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imenghindari iperkawinan isaudara isekandung, imenghindari irancunya 

ihubungan isilsilah ikekerabatan i(partuturon), idan imemelihara irasa imalu. 

iSedangkan ifaktor iperkawinan isemarga idalam imasyarakat iBatak 

iMandailing imigran iterjadi iperubahan idari isistem iperkawinan iexogami 

imenjadi isistem iperkawinan ieleutherogami iyang itidak imengenal iadanya 

ilarangan iatau ikeharusan isebagaimana ihalnya idalam isistem iperkawinan 

iexogami iatau isistem iperkawinan iendogami. iFaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iperkawinan isemarga idalam imasyarakat iBatak 

iMandailing imigran idisebabkan ikarena ifaktor icinta, ifaktor iagama, 

ifaktor iekonomi, ifaktor ipendidikan idan ifaktor ibudaya. iPerkawinan 

isemarga idalam imasyarakat iBatak iMandailing imigran idilakukan ikarena 

imasyarakat iBatak iMandailing imigran isudah itidak ipercaya idengan ihal 

itabu.21 

Ketiga, iskripsi iYulia iWulandari iyang iberjudul itentang 

iPelaksanaan iPerkawinan iSemarga iPada iMasyarakat iBatak 

iMandailing iDi iTanah iRantau i(Studi iDi iDesa iJanji iRaja iRokan 

iHulu). iDalam ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa iPelaksanaan 

iPerkawinan iSemarga iyang idilakukan idi idesa ijanji iraja irokan ihulu 

isama ihalnya iyang idilakukan ipada iMasyarakat iMandailing ipada 

iumumnya, iperbedaannya ihanya iterletak ipada isidang iadat iuntuk 

imenentukan isanksi iadat iterhadap ipelaku iperkawinan isemarga iyang 

idilakukan ipada itahap imanulak isere i(menyerahkan imahar) ikepada 

ipihak iwanita iapabila imasyarakat iadat imelanggar iketentuan itersebut 

imaka iakan idilakukan iupacara idan ipemenuhan iSanksi isebelum 

 
21 iPohan, iM. i(2017). iPerkawinan isemarga imasyarakat imigran ibatak imandailing idi 

iyogyakarta. iAl-Ahwal: iJurnal iHukum iKeluarga iIslam, i10(2), i134-147. 
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imelakukan ipernikahan iserta iharus imemenuhi iprosedur itersendiri iakibat 

iperkawinan itersebut iseperti ihalnya iterkait imarga icalon iistri, idan 

ipermusyawaratan itentang ipemenuhan isanksi iadat. iSerta iMasyarakat 

iadat iyang ibertransmigrasi idari iDaerah iasal, ihukum iadat itetap imelekat 

ikepada imasyarakatnya ihingga ike itanah irantau, isehingga iketentuan 

iadat iharus itetap imenjadi ipatokan ibahkan ilembaga iadat isekalipun 

itetap idibentuk idi itanah irantau isebagai ipayung ihukum ibagi 

imasyarakat iAdat iMandailing iterutama idari iaspek iperkawinan, ibahkan 

ike itanah irantau isekalipun ibagi iperkawinan iyang ibertentangan idengan 

ihukum iadat iakan itetap idiberlakukan isanksi iadat iberupa idisirang 

imangolu.22 

Keempat, iskripsi iRifi iHamdani iyang iberjudul iTradisi 

iPerjodohan idalam iMasyarakat iMadura iMigran idi iKecamatan iDepok, 

iSleman, iDaerah iIstimewa iYogyakarta, idalam ipenelitian iini 

imenjelaskan ibahwa itradisi iperjodohan idalam imasyarakat iMadura 

imigran idi iYogyakarta imasih idipegang iteguh isecara iturun itemurun. 

iBentuk itradisi iperjodohan idalam imasyarakat iMadura imigrant idi 

iKecamatan iDepok imengisyaratkan ibahwa iperilaku ibudaya imasyarakat 

imigran itersebut itetap itidak iberubah iseperti ihalnya iyang imereka itaati 

idan ilaksanakan idi ikampung ihalaman imereka. iBentuk itradisi 

iperjodohan idalam imasyarakat iMadura imigran iadalah iperjodohan iantar 

ikerabat idekat, iperjodohan idi iusia idini, iserta iperjodohan ipada ianak 

 
22 iWulandari, iY. i(2022). iPelaksanaan iPerkawinan iSemarga iPada iMasyarakat iBatak 

iMandailing iDi iTanah iRantau i(Studi iDi iDesa iJanji iRaja iRokan iHulu) i(Doctoral idissertation, 
iUniversitas iIslam iRiau). 
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iyang imasih iberada idalam ikandungan. iKemudian imereka imewariskan 

itradisi itersebut isecara iturun- itemurun ikegenerasi iselanjutnya.23 

Meninjau idari ipenelitian-penelitian idi iatas, ipenelitian iyang 

ipenulis ibahas iini ilebih ikepada iaspek iperkawinan isemarga iyang 

imuncul ipada imasyarakat iBatak iMandailing iyang ipada iakhirnya 

ihukum iadat itersebut idilanggar idan idilaksanakan imereka. iDari 

ibeberapa ireferensi iyang itelah ipenulis ikaji, ihingga isaat iini ibelum iada 

iyang imemiliki ikesamaan imateri idengan ipenelitian-penelitian 

isebelumnya, inamun idemikian iberbagai ipenelitian iyang itelah idilakukan 

ioleh ipara ipeneliti itersebut iakan idijadikan iacuan ioleh ipenulis idalam 

ipenelitian iini. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kerangka konseptual yang akan 

digunakan penyusun sebagai pisau analisis dalam membedah masalah-

masalah yang akan diteliti dalam penelitian. Sebagai penelitian hukum adat, 

penyusun membangun kerangka teori dengan menggunakan norma yang 

berkembang di masyarakat adat, diantaranya tentang konstruksi sosial oleh 

Peter L Berger. Berikut adalah penjelasan mengenai teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Peter iL. iBerger imemperkenalkan ikonsep ikonstruksi isosial 

irealitas idalam ibukunya iyang iberjudul i"The iSocial iConstruction iof 

iReality: iA iTreatise iin ithe iSociology iof iKnowledge." iTeori iini 

imenekankan ibahwa irealitas iyang ikita ialami isehari-hari iadalah ihasil 

 
23 iHamdani, iR. i(2013). iTradisi iPerjodohan iDalam iMasyarakat iMadura iMigran iDi 

iKecamatan iDepok, iSleman, iDaerah iIstimewa iYogyakarta. i 
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idari ikonstruksi isosial iyang iterjadi imelalui iinteraksi iantarindividu 

idalam imasyarakat. iRealitas isosial ibukanlah isesuatu iyang isepenuhnya 

iobyektif idan itetap, imelainkan idibentuk ioleh iproses isosial iyang 

imelibatkan ieksternalisasi, iobyektivasi, idan iinternalisasi.24 

Pada itahap ieksternalisasi, iindividu idan ikelompok idalam 

imasyarakat imengekspresikan ipemikiran, ikeyakinan, idan itindakan 

imereka ike idalam idunia iluar, imenciptakan iproduk isosial iyang idapat 

iberupa ibahasa, inorma, idan iaturan iadat. iDalam ikonteks isuku iBatak 

iMandailing, ipelarangan iperkawinan isemarga iadalah isalah isatu icontoh 

idari iproduk isosial iini. iAturan iini iterbentuk imelalui ikonsensus 

ikolektif iyang ididasarkan ipada inilai-nilai idan ikeyakinan ibersama 

itentang ipentingnya imenjaga igaris iketurunan iyang ijelas idan imencegah 

iinses. 

Proses iobjektivasi iterjadi iketika iproduk isosial iyang idihasilkan 

idari ieksternalisasi iini idiakui isebagai irealitas iobjektif ioleh ianggota 

imasyarakat. iPelarangan iperkawinan isemarga idalam isuku iBatak 

iMandailing imenjadi ibagian idari irealitas isosial iyang idianggap isebagai 

ifakta iyang iada idi iluar iindividu. iAturan iini iditerima idan idihormati 

ioleh iseluruh ikomunitas isebagai inorma iyang imengikat idan imemandu 

iperilaku imereka idalam imemilih ipasangan ihidup. 

Internalisasi iadalah itahap idi imana iindividu imengadopsi irealitas 

iobjektif iini ike idalam ikesadaran imereka, imenjadikannya ibagian idari 

icara imereka imelihat idunia idan ibertindak. iAnggota imasyarakat iBatak 

 
24 iPeter iL. iBerger iand iThomas iLuckmann, iThe iSocial iConstruction iof iReality: iA 

iTreatise iin ithe iSociology iof iKnowledge ih. i1. 
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iMandailing imenginternalisasi iaturan ipelarangan iperkawinan isemarga 

isejak idini imelalui isosialisasi ikeluarga idan ikomunitas. iMereka itumbuh 

idengan ipemahaman ibahwa iperkawinan isemarga iadalah isesuatu iyang 

idilarang idan itidak ipantas idilakukan, imempengaruhi ipilihan ipasangan 

ihidup imereka idan iinteraksi isosial isehari-hari. 

Legitimasi iadalah iproses ipenting idalam ikonstruksi isosial 

irealitas. iDalam isuku iBatak iMandailing, ipelarangan iperkawinan 

isemarga idilegitimasi imelalui iberbagai imekanisme isosial idan ibudaya, 

itermasuk iperan itokoh iadat, icerita irakyat, idan iajaran iagama. iTokoh 

iadat imemiliki iotoritas iuntuk imenegakkan iaturan iini idan imenjelaskan 

imakna iserta ipentingnya ikepada ianggota ikomunitas. iCerita irakyat idan 

imitos-mitos ilokal isering ikali imengandung ipesan imoral iyang 

imendukung ipelarangan iini, imemperkuat ipenerimaannya idi ikalangan 

imasyarakat. 

Pengetahuan iyang imendasari iaturan iadat iini ijuga imerupakan 

ihasil idari ikonstruksi isosial. iApa iyang idianggap isebagai ipengetahuan 

isah iatau ibenar itentang iperkawinan idalam imasyarakat iBatak 

iMandailing idibentuk ioleh iinteraksi isosial idan isejarah ibudaya. iAturan 

iini idiwariskan idari igenerasi ike igenerasi imelalui ipendidikan iinformal 

idalam ikeluarga idan ikomunitas, imemastikan ibahwa inorma iini itetap 

ihidup idan idihormati. 

Agama ijuga imemainkan iperan ipenting idalam ilegitimasi iaturan 

isosial. iDalam ibanyak imasyarakat itradisional, itermasuk isuku iBatak 

iMandailing, iagama imemberikan ilandasan imoral idan ispiritual iyang 
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ikuat iuntuk inorma idan iaturan iadat. iAgama imembantu imenciptakan 

iserta imendukung istabilitas isosial idengan imenyediakan isistem 

ilegitimasi iyang ikuat iuntuk iaturan iadat iseperti ipelarangan iperkawinan 

isemarga.25 

Dengan imemahami ikonstruksi isosial ipelarangan iperkawinan 

isemarga imelalui ilensa iteori iBerger, ikita idapat imelihat ibagaimana 

iaturan iadat iini ibukanlah isesuatu iyang istatis idan ialami, itetapi 

idibentuk imelalui iproses isosial iyang idinamis. iHal iini imembantu ikita 

imenghargai ikompleksitas ibudaya idan iperan ipenting iyang idimainkan 

ioleh iinteraksi isosial idalam imembentuk irealitas iyang ikita ialami. 

Teori ikonstruksi isosial iPeter iL. iBerger imemberikan ikerangka 

ianalitis iyang ikuat iuntuk imengeksplorasi ibagaimana inorma idan iaturan 

iadat iseperti ipelarangan iperkawinan isemarga idalam isuku iBatak 

iMandailing idibentuk, idilegitimasi, idan idipertahankan. iIni 

imengungkapkan ibahwa irealitas isosial iadalah ihasil idari iproses isosial 

iyang imelibatkan iindividu idan ikelompok idalam imenciptakan idan 

imemelihara istruktur isosial iyang imengatur ikehidupan imereka. 

Dengan demikian, penerapan teori konstruksi sosial Berger dalam 

studi tentang pelarangan perkawinan semarga dalam suku Batak Mandailing 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana masyarakat 

membentuk dan mempertahankan identitas dan norma mereka melalui 

interaksi sosial dan mekanisme legitimasi. Hal ini memperkaya pemahaman 

kita tentang dinamika sosial dan budaya dalam komunitas tradisional. 

 
25 iPeter iL. iBerger, iThe iSacred iCanopy: iElements iof ia iSociological iTheory iof iReligion 

ih. i3.  
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G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan deskriptif-kualitatif, karena penelitian ini 

mampu manganalisa realitas sosial secara mendetail. Penelitian merupakan 

suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 

suatu peristiwa. Untuk memperoleh kajian yang dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.26 Maka metode yang digunakan dalam penyusunan proposal 

ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan antropologis. 

Untuk mengkaji nilai-nilai yang mendasari atau yang mempengaruhi 

perilaku sosial kebudayaan masyarakat, serta berusaha melihat apa yang 

terjadi di lapangan. Fokus perhatian pendekatan antropologis berpusat 

pada kebudayaan yang dihasilkan oleh perilaku rasonalitas sosial 

masyarakat Batak Mandailing migran di Yogyakarta. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan proposal skripsi ini 

adalah penelitian lapangan, penelitian yang dilakukan secara langsung ke 

daerah objek penelitian, untuk memperoleh data dan informasi yang 

berhubungan dengan perkawinan semarga Batak Mandailing migran di 

Yogyakarta. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

 
26 Lexy J. Muleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm.03. 
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iMetode iini idilakukan ipengamatan idan ipencatatan isecara 

isistematis iterhadap ifenomena-fenomena idan ifakta iyang idiselidiki, 

idan iyang iditemui idi ilapangan. iHal iini ibisa idigunakan iuntuk 

imengamati ibagaimana iperkawinan isemarga itersebut idilanggar idan 

idilaksanakan ioleh imasyarakat iBatak iMandailing imigran. 

b. Wawancara 

Dokumentasi imerupakan isalah isatu isatu iteknik ipokok idalam 

ipenelitian ikualitatif. iWawancara idalam ipenelitian ikualitatif imenurut 

iDenzim idan iLincoln iadalah ipercakapan, iseni ibertanya idan 

imendengar.27 iMetode iini idilakukan isecara imendalam ioleh ipenulis 

iuntuk imendapatkan iinformasi isecara ilebih ijelas idan imendetail. 

iDalam imetode iini, iwawancara iakan idilakukan ipenulis idengan 

ikeluarga- ikeluarga imigran iBatak iMandailing, iyang ikeluarganya 

imelakukan iperkawinan isemarga iyaitu, iPelaku iperkawinan isemarga 

i(antara isuami iistri isemarga) iyaitu isama-sama ibermarga iHarahap, 

isama-sama ibermarga iHasibuan, idan ibermarga iNasution. 

Penulis ijuga iakan imelakukan iwawancara ikepada ibeberapa 

itokoh iadat idi iyogyakarta, iyaitu, ibapak igozali iharahap, isalah isatu 

ianggota ipersatuan imarga iharahap idi iyogyakarta, iBapak iHamdan 

iDaulay, iselaku idosen ifakultas idakwah idan ikomunikasi iUIN iSunan 

iKalijaga iYogyakarta idan iTokoh iadat imandailing idi iyogyakarta, 

idan iBapak iAbdul iAzis iHarahap, isalah isatu itokoh iadat iyang 

 
27Moh iSoehadha, iMetode iPenelitian iSosial iKualitatif iUntuk iStudi iAgama i(Yogyakarta: 

iSUKA iPress, i2012), ihlm. i112. 
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ipaling idituakan idi ijogja, ibermarga iHarahap, isekaligus ipendiri 

iorganisasi iParsadaan iBermarga iHarahap idi iyogyakarta. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang penulis lakukan untuk menganalisa penelitian 

tersebut adalah:  

Pertama, mereduksi data, memilih hal yang pokok dan memfokuskan 

hal penting dengan rumusan penelitian. Dengan demikian, data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Kedua, penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antar kategori. Karena fenomena sosial sangatlah 

kompleks dan dinamis, maka data yang ditemukan di lapangan dan setelah 

berlangsung akan mengalami perkembangan. Dengan demikian, peneliti 

harus selalu menguji rumusan dengan apa yang ditemukan di lapangan. 

Ketiga, penulis melakukan display data, maka penulis melakukan 

dalam bentuk laporan atas hasil yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut, 

yaitu menguraikan apa yang telah terjadi di lapangan tanpa menambah dan 

mengurangi sedikitpun data yang telah diperoleh oleh peneliti dalam bentuk 

tulisan. 

4. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai waktu. Teknik ini 

digunakan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, cara ini dilakukan penulis yaitu data yang diperoleh 
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hasil wawancara, lalu disek dengan observasi. Penulis melakukan 

wawancara dengan pelaku perkawinan semarga dan juga masyarakat Batak 

Mandailing dengan waktu yang berbeda yaitu malam hari, siang hari, dan 

sore hari untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi 

ini, maka, disusun suatu sistematis pembahasan sebagai berikut:   

Bab I: yaitu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dengan 

demikian akan ada arah yang jelas sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, 

penyimpangan dari pokok masalah. 

Bab II: merupakan gambaran dan deskripsi umum tentang 

pernikahan, di dalamnya terdapat pengertian, hukum dan tujuan dari 

perkawinan. 

Bab III: yaitu membahas tentang histori suku batak mandailiing, di 

dalamnya meliputi, sejarah dan asal usul marga. 

Bab IV: yaitu membahas mengenai konstruksi pelarangan 

perkawinan semarga dalam adat mandailing dan juga faktor yang 

mempengaruhi perkawinan semarga Batak Mandailing migran di 

Yogyakarta. 

Bab V: yang merupakan akhir dari penelitian yang penulis lakukan, 

yang berisi tentang kesimpulan, saran, penutup dan daftar pustaka. 
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Kesimpulan akan memberikan penjelasan atas jawaban-jawaban dari 

rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

pelarangan perkawinan semarga dalam adat Batak Mandailing 

merupakan hasil dari konstruksi sosial yang kuat. Norma ini terbentuk 

melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, di mana 

masyarakat secara kolektif mengakui dan menerima norma ini sebagai 

bagian dari identitas budaya yang harus dipatuhi. Pelarangan ini bertujuan 

untuk menjaga garis keturunan yang jelas serta mencegah inses, yang 

dianggap sangat penting dalam struktur sosial masyarakat Batak Mandailing. 

  meskipun terdapat pelarangan yang ketat, masih terjadi perkawinan 

semarga di kalangan masyarakat Batak Mandailing di Yogyakarta. Faktor-

faktor yang menyebabkan hal ini antara lain adalah perubahan lingkungan 

sosial dan budaya yang dihadapi oleh komunitas Batak Mandailing yang 

merantau, serta pengaruh modernisasi yang mengubah pandangan terhadap 

norma-norma adat. Di Yogyakarta, komunitas ini mungkin mengalami 

tekanan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, sehingga 

beberapa norma adat, termasuk larangan perkawinan semarga, menjadi lebih 

fleksibel atau bahkan diabaikan. ini juga menunjukkan bahwa adat dan 

norma sosial tidak selalu statis, tetapi dapat berubah sesuai dengan konteks 

dan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan 

  



75 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diteliti dan dijabarkan oleh peneliti 

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran: 

1. Menurut hemat penulis sebaiknya Adanya ketentuan adat 

Mandailing tentang larangan perkawinan semarga sebaiknya 

secara bertahap lebih baik ditinggalkan. Pertimbangannya tidak 

ada tatanan kehidupan masyarakat yang abadi tanpa mengalami 

perubahan. Apalagi jika dilihat dari hasil penelitian, bahwa 

hubungan darah diantara orang semarga belum tentu ada 

dikarenakan sudah melawati beberapa generasi. Sebaiknya 

disesuaikan dengan Undang-undang di mana dalam Undang-

undang Perkawinan dan ajaran agama, perkawinan antara 

seseorang yang bermarga sama tidak masalah 

2. .Jika masih banyak mahasiswa yang tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pernikahan semarga adat batak dengan 

menggunakan teori yang sama. disarankan untuk lebih mendalam 

dalam menggali pengaruh elemen masyarakat, seperti, tokoh adat 

dan orang yang mengalami fenomena pernikahan semarga itu 

sendiri. 

3. disarankan bagi peneliti selalnjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan analisis yang berbeda serta 

pendekatan yang berbeda, dengan tujuan untuk memperluas 

wawasan dan pengetahuan terkait dengan pernikahan semarga 

adat batak. 
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